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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi media audio visual pada mata pelajaran 

matematika materi pembulatan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian ini dilakukan 

dikelas IV di sekolah SDN Malangnengah II dengan jumlah seluruhnya adalah 24 siswa. Teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan instrumen observasi, tes, dan studi dokumen. Hasil dari 

penelitian menunjukan bahwa implmentasi media pembelajaran audio visual dilaksanakan dengan 

baik dan hasil dari tes berupa hasil belajar dengan nilai kognitif siswa dengan nilai tertinggi 95, nilai 

terendah 50, dan rata-rata 76,7 sebanyak 83% siswa mendapatkan nilai di atas kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) dan 17% siswa masih mendapatkan nilai di bawah kriteria ketuntasan minimal 

(KKM). Hal ini dapat disimpulkan bahwa implementasi media audio visual cocok di terapkan dalam 

pembelajaran matematika materi pembulatan kelas IV, dibuktikan dengan hasil kognitif menunjukkan 

83% siswa telah tuntas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70. 

 

Kata Kunci: Media, Media Pembelajaran, Audio Visual 

 

PENDAHULUAN 

Matematika adalah ilmu yang sangat penting untuk kehidupan sehari- hari, terutama 

untuk menjalani kehidupan dalam era global saat ini. Dalam menghadapi era pasar bebas 

kehidupan manusia sekarang ini dihadapkan pada persoalan-persoalan persaingan yang 

ketat, sehingga menuntut sumber daya manusia yang memiliki kemampuan bernalar dan 

memiliki keterampilan diberbagai aspek kehidupan. Oleh karena itu, konsep dasar 

matematika harus sudah bisa dimengerti oleh anak-anak sejak dini agar bisa lebih terampil 

dan dapat mengaplikasikannya dikehidupan sehari-hari. Matematika adalah mata pelajaran 

yang diajarkan disetiap jenjang pendidikan, yakni sekolah dasar, sekolah menengah, hingga 

jenjang perguruan tinggi. 

Media pembelajaran adalah salah satu unsur yang amat penting didalam kegiatan 

belajar mengajar yang dapat menyampaikan pesan kepada siswa berupa alat, dengan 

demikian penggunaan media pembelajaran saat proses belajar mengajar sangatlah 

diperlukan. Dalam hal ini media merupakan bagian dari proses pembelajaran, karena media 

berperan penting dan berhubungan langsung dalam proses pembelajaran untuk 

meningkatkan efektifitas dan efisiensi pengajaran. 

Media pembelajaran yang dapat digunakan untuk kegiatan belajar mengajar banyak 

sekali, begitu juga dalam pembelajaran Matematika khususnya dalam materi pembulatan 

bisa juga dengan menggunakan media agar lebih memudahkan guru dan siswa dalam belajar. 

Media yang bisa dimanfaatkan dalam proses belajar Matematika antara lain televisi, kaset 

video, komputer, radio, rekaman CD, LCD proyektor, gambar, grafis (Peta konsep) dan 
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sebagainya. Media-media tersebut tentunya memiliki karakteristik tersendiri, sehingga dapat 

memudahkan dalam mempelajari mata pelajaran Matematika khususnya materi pembulatan 

yang ada disetiap sekolah-sekolah terutama di lembaga  formal. 

 

TEORI MEDIA PEMBELAJARAN AUDIO VISUAL 

Pengertian Media 

Media adalah sebuah alat perantara yang digunakan oleh seorang guru dalam 

menyampaikan suatu materi yang akan disampaikan. Dengan adanya media, peserta didik 

dimudahkan untuk dapat menangkap dan memahami materi yang disampaikan oleh guru.                                                                                                                                                                                                                 

Dikemukakan oleh Arsyad (2017, h. 3) Pada kata media ini berasal dari bahasa Latin 

medius yang secara harfiah ‘tengah’, ‘perantara’, atau ‘pengantar’ dari pengirim kepada 

penerima. Jadi media ini adalah sebuah alat perantara untuk menyampaikan suatu pesan dari 

pengirim ke penerima, alat perantara ini sangatlah memudahkan pengirim agar sampai pada 

tujuan penerima dengan tepat. Dengan penggunaan media ini tentunya sangat membantu 

proses belajar mengajar antara seorang guru pada peserta didiknya. Dengan begitu, 

penggunaan media ini merupakan sebuah kebutuhan dalam proses pembelaran di kelas yang 

tidak dapat diabaikan begitu saja. Hal ini dapat kita lihat dengan mengingat proses belajar 

siswa yang bertumpu pada kegiatan untuk menambah ilmu serta wawasan yang luas untuk 

bekal hidup di masa sekarang dan masa akan mendatang Mahnun (2012, h. 27) 

 

Pengertian Media Pembelajaran 

Miraso (2004) dalam Suryani, Setiawan, & Putria (2018, h. 3) menjelaskan bahwa 

pembelajaran adalah istilah yang biasa digunakan untuk dapat menunjukan suatu proses 

untuk mencapai Pendidikan yang sedang ditempuh dengan sengaja, dan bertujuan. 

Menurut Gagne (1970) dalam Priansa (2017, h. 130) media pembelajaran adalah 

berbagai jenis suatu komponen dalam lingkungan peserta didik yang mampu memotivasi 

peserta didik agar semangat untuk belajar. Jadi media pembelajaran ini adalah alat yang 

digunakan guru untuk menyampaikan pesan yang sifatnya adalah memotivasi dan 

membangitkan semangat anak untuk belajar, dengan adanya media guru dimudahkan untuk 

menyampaikan informasi dan mudah diterima oleh peserta didik. 

Menurut Nurrdiyanti (2019, h. 642) Media pembelajaran merupakan suatu alat 

perantara yang dapat digunakan dalam suatu pembelajaran yang dapat membuat anak tertarik 

dan paham dengan materi yang sedang disampaikan oleh guru didepan kelas. Maka dapat 

kita simpulkan bahwa media pembelajaran ini digunakan dalam rangka membangkitkan 

semangat belajar peserta didik, selain itu media pembelajaan juga digunakan agar dapat 

mengefektifkan komunikasi serta interaksi yang terjadi antara guru dengan peserta didik 

dalam proses kegiatan belajar mengajar dikelas. Media pembelajaran ini tentunya menjadi 

alat perantara untuk menyampaikan suatu pesan antara guru dan peserta didik, dan tentunya 

media ini sangat memudahan peserta didik dalam menangkap dan memahami suatu materi 

yang disampaikan oleh guru. 
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Tujuan Media Pembelajaran 

Dikemukakan oleh Sanaky (2013) dalam Suryani, Setiawan, & Putria (2018, h. 8) 

bahwa tujuan dari sebuah media pembelajaran adalah alat atau peratara yang membantu 

dalam proses pembelajaran, yaitu sebagai berikut : 

a. Mempermudah proses belajar bengajar di dalam kelas. 

b. Meningkatkan efisiensi dalam proses belajar mengajar di kelas. 

c. Menjaga agar lavansi antara materi pelajaran dengan tujuan dari proses pembelajaran. 

d. Membantu siswa agar konsentrasi dalam proses pembelajaran. 

Priansa (2017, h.136) juga berpendapat tujuan dari digunakannya media pembelajaran 

adalah untuk memudahkan peserta didik dalam proses pembelajaran. Jadi digunakannnya 

suatu media pembelajaran adalah untuk memudahkan peserta didik dalam proses 

pembelajaran, karena acuan utama digunakan dan dipilihnya suatu media pembelajaran 

yaitu untuk memudahkan peserta didik dalam menerima dan memahami materi yang 

disampaikan oleh guru. 

Menurut Anderson (1994:102) dalam Fitria (2017, h.60) mengemukakan tentang 

beberapa tujuan dari media pembelajaran yaitu tujuan kognitif dan afektif. 

 

Manfaat Media Pembelajaran 

Menurut Wati (2016, h. 12 - 16) bahwa manfaat dari media pembelajaran ini memiliki 

beberapa manfaat. Manfaat umum dari media pembelajaran yang dimaksud adalah sebagai 

berikut: 

1) Lebih Menarik 

Pembelajaran tentunya akan lebih menarik dan menumbuhkan motivasi belajar 

pada peserta didik. 

2) Materi Jelas 

Pembelajarantentunya akan semakin jelas dan akan lebih mudah dipahami dan 

diserap oleh peserta didik. Selain itu, peserta didik memungkinkan akan menguasai dan 

dapat mencapai suatu tujuan pembelajaran.   

3) Tidak Mudah Bosan 

Pada kegiatan proses belajar-mengajar akan lebih bervariasi tentunya tidak hanya 

komunikasi antara penuturan seorang guru pada peserta didik. Sehingga peserta didik 

tidak akan mudah bosan belajar dan guru tidak kehabisan energi. 

4) Peserta Didik Lebih Aktif 

Peserta didik akan lebih banyak melakukan kegiatan belajar. Karena, peserta didik 

pada saat kegiatan proses belajar mengajar di kelas tidak hanya mendengarkan guru, 

tetapi akan lebih aktif dalam sebuah kegiatan.   

 Muhson (2010. h. 4) mengemukakan secara umum, manfaat media dalam proses 

pembelajaran adalah memperlancar suatu interaksi antara guru dengan siswa sehingga 

kegiatan pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. Tetapi secara khusus ada beberapa 
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manfaat media yang lebih rinci. Kemp dan Dayton (dalam Depdiknas, 2003) 

mengidentifikasikan beberapa manfaat media dalam pembelajaran yaitu : 

1)  Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan. 

2)  Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik 

3) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif  

4) Efisiensi dalam waktu dan tenaga 

5) Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa 

6) Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja 

7) Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan proses belajar 

8) Mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif.  

 

Pengertian Media Berbasis Audio Visual 

Dikemukakan oleh Suryani,Setiawan, & Putria (2018, h. 52) Teknologi audio visual 

ini adalah merupakan cara untuk menghasilkan atau menyampaikan suatu materi dengan 

menggunakan sebuah mesin- mesin mekanis dan elektronik, untuk menyampaikan pesan 

dan informasi penting. Jadi media audio visual ini media yang cara penyampaian materinya 

menggunakan sebuah mesin. 

Menurut Wati (2016, h. 44-45) Media audio visual ini merupakan media yang dapat 

menampilkan suatu unsur yang terdiri atas gambar dan suara secara terpadu pada saat 

menampilkan suatu pesan dan inforasi penting yang akan di sampaikan. 

Priansa (2017, h. 144) Menyatakan media audio visual ini juga dikenal dengan sebutan 

media padang-dengar. Dengan menggunakan media pembelajaran audio visual ini tentu 

akan sangan membantu proses pembelajaran agar berjalan secara optimal, dalam batas-batas 

tertentu, media audio visual ini juga bisa menggantikan tugas guru. 

 

IMPLEMENTASI MEDIA PEMBELAJARAN AUDIO VISUAL 

Data yang diperoleh berikut berdasarkan bagaimana langkah-langkah dalam 

mengimplementasikan media pembelajaran audio visual pada mata pelajaran matematika 

yaitu pada tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi atau penutup dalam 

mengimplementasikan media pembelajaran audio visual pada mata pelajaran matematika 

yang akan diuraikan sebagai berikut: 

 

a. Persiapan Pembelajaran dengan Implementasi Media Audio Visual 

Kesiapan dalam proses belajar mengajar tentunya harus memiliki kesiapan agar 

dapat terlaksana dengan baik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Begitupun 

dengan pembelajaran yang menggunakan audio visual pada mata pelajaran matematika 

materi pembulatan. 

Berdasarkan observasi, dalam mengimplementasikan media dalam bentuk audio 

visual, telah disiapkannya alat-alat untuk mendukung media tersebut. Alat tersebut 

diantaranya adalah media itu sendiri dalam bentuk soft file, leptop untuk memutar 
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media, proyektor, layar proyektor, dan speaker untuk memperkeras suara agar dapat 

terdengar oleh seluruh siswa dalam kelas. Selain itu, untuk mengukur hasil belajar siswa 

yang harus disiapkan adalah lembar soal tes. Soal tes ini digunakan untuk mengukur 

hasil belajar kognitif. Soal tes tersebut menggunakan model essay dengan jumlah 10 

butir soal yang disusun berdasarkan kisi-kisi sesuai dengan indikator. Semua peralatan 

dan bahan yang hendak digunakan sudah disiapkan dengan baik sebelum pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan audio visual dimulai. 

 

b. Pelaksanaan pembelajaran matematika dengan mengimplementasikan media audio 

visual. 

Sebelum menayangkan video pembelajaran, guru juga memberikan penjelasan 

secara singkat mengenai video yang akan disaksikan oleh siswa. Ketika guru telah 

selesai menyampaikan, guru langsung menayangkan video pembelajaran matematika 

materi pembulatan tersebut. Berdasarkan observasi, siswa bersemangat dan sangat 

berantusias saat menyaksikan video, hal ini terlihat karena siswa menyimak dengan baik 

video yang ditayangkan. Sesekali mereka menyahut ketika ada yang membuat mereka 

tertarik. Seperti ketika ada pertanyaan dalam video “apakah kalian sudah paham?”. Guru 

tetap mengkondisikan siswa agar tetap kondusif saat pembelajaran dengan 

menggunakan media pembelajaran disajikan. 

 

c. Evaluasi Pembelajaran Matematika dengan Mengimplementasikan Media Audio 

Visual. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengetahui hasil yang telah dicapai 

oleh siswa dengan pembelajaran matematika menggunakan media audio visual adalah 

dengan mengadakan evaluasi pembelajaran. Evaluasi yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan siswa yaitu dengan tes.  

Saat media audio visual tersebut telah selesai ditayangkan, tiba saatnya bagi guru 

untuk membimbing siswa menyimpulkan materi yang telah disajikan lewat media audio 

visual tersebut. Berdasarkan observasi mereka juga terlihat sangat antusias. Kegiatan 

pembelajaran matematika pun kemudian dilanjutkan dengan evaluasi pembelajaran, 

siswa diminta untuk mengisi soal 10 butir pertanyaan dalam bentuk essay. Soal yang 

diberikan adalah soal tes mata pelajaran matematika materi pembulatan, soal ini 

diberikan untuk dapat mengukur hasil belajar kognitif siswa. Pada saat siswa 

mengerjakan soal, siswa terlihat mengerjakan soal dengan baik dan serius serta sesekali 

ada beberapa siswa yang menanyakan pada guru apabila ada hal yang kurang 

dimengerti. 

Dari soal tes tersebut siswa dengan nilai tertinggi 95 sedangkan nilai terendahnya 

adalah 50. Rata-rata dari keseluruhan nilai yaitu 76,7 berikut ini adalah tabel presentase 

ketuntasan minimal dan diagram ketuntasan minimal sebagai berikut: 
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Table 4 1 Presentase Ketuntasan Minimal 

Ketuntasan Jumlah Presentase 

Tuntas 20 83% 

Tidak Tuntas 4 17% 

 

Berdasarkan tabel diatas dari keseluruhan nilai tersebut, sebanyak 83% siswa 

mendapatkan nilai di atas kriteria ketuntasan minimal (KKM) dan 17% siswa masih 

mendapatkan nilai di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM). 

 

PENUTUP 

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 200) dalam Sembiring & Rosadi (2013, h. 

37) bahwa evaluasi hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai belajar siswa 

melalui kegiatan penilaian dan/atau pengukuran hasil belajar. Dengan adanya evaluasi ini 

merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengetahui keberhasilan 

pembelajaran matematika yang telah dicapai oleh siswa menggunakan media audio visual 

berdasarkan hasil evaluasi hasil belajar dengan menggunakan media pembelajaran audio 

visual ini menunjukan hasil yang baik. Sebagaimana yang dikatakan oleh Gagne (1970) 

dalam Priansa (2017, h. 130) media pembelajaran adalah berbagai jenis suatu komponen 

dalam lingkungan peserta didik yang mampu memotivasi peserta didik agar semangat untuk 

belajar, hal ini tentu menjadi faktor dari hasil belajar siswa, setiap siswa memiliki tingkat 

pemahaman yang berbeda-beda dan fokus yang berbeda-beda. Demikian pula dengan siswa 

SDN Malangnengah II yang memiliki kemampuan yang berbeda-beda setelah menjalani 

pembelajaran dengan di implementasikannya media audio visual. Evaluasi pembelajaran 

siswa diperoleh melalui soal tes dalam bentuk essay dengan jumlah 10 butir. Hasilnya 

menunjukan hasil yang positif. Dibuktikan dengan sebanyak 83% siswa mendapatkan nilai 

diatas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan rata-rata nilai 76,7 ini termasuk dalam 

kategori yang sangat baik. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Suryani,Setiawan 

& Pitria (2018, h. 53) terdapat kelebihan dalam media berbasis audio visual yaitu sebagai 

berikut : 

1) Lebih efektif dalam menerima pembelajaran karena dapat melayani gaya bahasa siswa 

auditif maupun visual. 

2) Dapat memberikan pengalaman nyata lebih dari yang di sampaikan media audio maupun 

visual. 

3) Siswa akan lebih cepat mengerti karena mendengarkan disertai melihat langsung, 

sehingga tidak hanya membayangkan. 

4) Lebih menarik dan menyenangkan menggunakan audio visual 

Dengan demikian, bahwa dengan dimplementasikannya media audio visual ini siswa 

dapat menerima pembelajaran karena dapat melayani gaya bahasa siswa auditif maupun 

visual serta memberikan pengalaman nyata karena siswa tidak hanya menghayal tetapi dapat 

melihat secara langsung. Faktor lain yang mempengauhinya antara lain adalah bahwa siswa 
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merasa tertarik dan sangat berantusias dalam pembelajaran hal tersebut dibuktikan dengan 

hasil observasi bahwa siswa sangat terlihat menyimak dengan baik video yang ditayangkan. 

Oleh karena itu, melalui implementasi media audio visual siswa dapat lebih 

bersemangat serta tertarik untuk belajar matematika dan hasil belaja siswa pun menunjukan 

hasil yang positif. Dalam penelitian ini dapat disampaikan bahwa implementasi media audio 

visual cocok di terapkan dalam pembelajaran matematika materi pembulatan kelas IV, 

dibuktikan dengan hasil kognitif menunjukan 83% siswa telah tuntas Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) 70 dengan rata-rata 76,7. 
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